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perah induk laktasi di UPT Pembibitan Ternak dan hijauan Pakan Ternak

Rembangan terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Formulasi Pakan Campuran/Tambahan

Bahan Pakan Kg Pagi (Kg) Sore (KQ)
Ampas tahu 200 100 100
Japfeed Super 2 40 20 20
Japfeed standar2 30 15 15
Bekatul 80 40 40
Premix 0.2 0.1 0.1
Garam 2 1 1
Total 352.2 176.1 176.1

Berdasarkan pada tab 4.1 di atas, komposisi total pakan campuran sebesar

176,1 kg untuk satu kali pemberian. Pakan tambahan tersebut diberikan kepada

tiap sapi perah yang sedang dalam periode laktasi setiap pukul 11.00 dan 02.00.

Jumlah pakan campuran diberikan pada tiap ekor sapi laktasi sebanyak + 40 — 45

Kg per hari yang dibagi menjadi 2 kali pemberian yakni pukul 11.00 dan 02.00

WIB. Pemberian pakan tambahan ini dilakukan untuk menjaga kestabilan

produksi susu, maka tingkat penurunannya tidak akan terlalu signifikan.



